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Abstract

This study aims to review the role of self-efficacy in students' mathematical representation abilities.
Mathematical representation ability is important in mathematics learning because it helps students
express ideas in visual, symbolic, and verbal forms. The research employed a Systematic Literature
Review (SLR) method on scientific articles published between 2020 and 2025, which were retrieved
through Google Scholar with the assistance of Publish or Perish. The articles were selected based on
topic relevance, methodological clarity, their connection to self-efficacy, and discussions related to
mathematical representation abilities. The findings indicate that students with high self-efficacy tend to
demonstrate more comprehensive and flexible mathematical representations. In contrast, students with
low self-efficacy often encounter difficulties in selecting appropriate forms of representation and
communicating mathematical ideas. The review also reveals that active, collaborative, and problem-
based learning strategies can support the enhancement of both self-efficacy and students' mathematical
representation abilities. Therefore, self-efficacy should be considered an important psychological factor
contributing to success in mathematics learning.

Keywords: Self-Efficacy, Mathematical Representation, Mathematics Learning, Systematic Literature
Review.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau peran self-efficacy terhadap kemampuan representasi
matematis siswa. Kemampuan representasi matematis penting dalam pembelajaran
matematika karena membantu siswa menyatakan ide dalam bentuk visual, simbolik, dan
verbal. Metode penelitian menggunakan Systematic Literature Review (SLR) terhadap artikel
ilmiah tahun 2020-2025 yang diperoleh melalui Google Scholar dengan bantuan Publish or
Perish. Artikel diseleksi berdasarkan relevansi topik, kejelasan metode, keterkaitan dengan
self-efficacy, serta pembahasan tentang kemampuan representasi matematis. Hasil kajian
menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi cenderung memiliki representasi
matematis yang lebih lengkap dan fleksibel. Siswa dengan self-efficacy rendah lebih sering
mengalami hambatan dalam memilih bentuk representasi dan menyampaikan ide matematis.
Kajian ini juga menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berbasis
masalah dapat mendukung peningkatan self-efficacy sekaligus kemampuan representasi
matematis siswa. Dengan demikian, self-efficacy perlu diperhatikan sebagai faktor psikologis
yang berperan dalam keberhasilan pembelajaran matematika.

Kata kunci: Self-Efficacy, Representasi Matematis, Pembelajaran Matematika, Systematic
Literature Review

JWLP: Jurnal Wahana Literasi Pendidikan, Vol. 1 No. 3, Mei 2026 | 442



PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran wajib yang dipelajari dari jenjang
sekolah dasar sampai perguruan tinggi (Zulaekhoh & Hakim, 2021). Pendidikan
memegang peranan penting dalam membentuk kemampuan intelektual dan karakter
siswa, terutama dalam pelajaran matematika yang menjadi salah satu mata pelajaran
utama (Putri, Slamet & Aldino, 2026). Kedudukan matematika sebagai mata pelajaran
wajib juga ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 37.
Matematika tidak hanya menuntut siswa menguasai konsep, tetapi juga menuntut
kemampuan bernalar, menyelesaikan masalah, dan mengomunikasikan ide secara
tepat (Hermawan & Andrianto, 2018). Oleh karena itu, pembelajaran matematika
perlu mengembangkan kemampuan berpikir siswa secara utuh.

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) menetapkan lima
standar proses dalam pembelajaran matematika, yaitu pemecahan masalah
(mathematical problem solving), penalaran dan pembuktian (mathematical reasoning and
proving), komunikasi matematika (mathematical communication), koneksi matematis
(mathematical connection), dan representasi matematis (mathematical representation)
(Ariati & Juandi, 2022). Representasi matematis menjadi salah satu kemampuan dasar
yang perlu dimiliki siswa karena membantu mereka menyatakan ide matematika ke
dalam bentuk gambar, tabel, grafik, simbol, model, atau uraian verbal. Kemampuan
ini membuat konsep matematika yang abstrak menjadi lebih konkret dan mudah
dipahami (Sari, 2021).

Kemampuan representasi matematis juga berperan dalam proses pemecahan
masalah (Hasyari et al., 2025). Siswa yang mampu menggunakan berbagai bentuk
representasi dapat memahami informasi soal, memilih strategi penyelesaian, dan
menjelaskan hasil pemikirannya secara lebih jelas. Representasi bukan hanya hasil
akhir dari pekerjaan matematika, tetapi juga alat berpikir yang membantu siswa
membangun makna dari konsep yang dipelajari (Hardianti & Effendi, 2021).

Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan representasi
matematis siswa masih belum optimal. Siswa sering mengalami hambatan saat
mengubah informasi soal ke dalam bentuk gambar, grafik, tabel, simbol, atau model
matematika (Mataheru et al.,, 2021; Silviani et al.,, 2021). Sebagian siswa memahami
konsep secara umum, tetapi belum mampu menuangkan pemahaman tersebut ke
dalam representasi yang tepat. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan
representasi tidak hanya dipengaruhi oleh penguasaan konsep, tetapi juga oleh faktor
psikologis dalam diri siswa (Mulyadi & Fiangga, 2022).

Salah satu faktor psikologis yang relevan adalah self-efficacy. Self-efficacy merujuk
pada keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan
mencapai hasil tertentu (Hanifah et al., 2021). Dalam pembelajaran matematika, self-
efficacy berkaitan dengan keyakinan siswa untuk memahami konsep, mencoba
strategi, menghadapi kesulitan, dan menyampaikan ide matematis. Siswa dengan self-
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efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri, tekun, dan aktif dalam proses belajar
(Purwasih et al., 2025).

Sebaliknya, siswa dengan self-efficacy rendah cenderung mudah ragu,
menghindari soal yang dianggap sulit, dan kurang berani menyampaikan ide. Kondisi
tersebut dapat membatasi kemampuan siswa dalam menggunakan representasi
matematis secara lengkap. Meskipun demikian, hasil penelitian terdahulu tidak selalu
menunjukkan temuan yang sama. Beberapa penelitian menemukan hubungan positif
antara self-efficacy dan kemampuan representasi matematis, sedangkan penelitian lain
menunjukkan bahwa self-efficacy tinggi tidak selalu diikuti oleh representasi
matematis yang optimal (Diryatika & Armiati, 2023).

Perbedaan temuan tersebut menunjukkan perlunya kajian literatur yang lebih
terarah. Kajian ini penting untuk melihat pola temuan, bentuk hubungan, dan faktor
lain yang memengaruhi peran self-efficacy terhadap kemampuan representasi
matematis siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk
meninjau peran self-efficacy terhadap kemampuan representasi matematis siswa
melalui pendekatan Systematic Literature Review.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Metode
ini dipilih karena sesuai untuk mengidentifikasi, menyeleksi, menganalisis, dan
mensintesis hasil penelitian terdahulu secara sistematis. Fokus kajian ini adalah peran
self-efficacy terhadap kemampuan representasi matematis siswa dalam pembelajaran
matematika. Pertanyaan penelitian dalam kajian ini adalah: (1) bagaimana peran self-
efficacy terhadap kemampuan representasi matematis siswa, (2) bagaimana
kemampuan representasi matematis siswa ditinjau dari tingkat self-efficacy, dan (3)
faktor apa saja yang memengaruhi hubungan antara self-efficacy dan kemampuan
representasi matematis siswa. Pencarian artikel dilakukan melalui Google Scholar
dengan bantuan aplikasi Publish or Perish. Kata kunci yang digunakan meliputi self-
efficacy, kemampuan representasi matematis, mathematical representation ability,
pembelajaran matematika, dan siswa. Artikel yang ditelusuri dibatasi pada rentang
tahun 2020-2025 agar kajian tetap relevan dengan perkembangan penelitian terbaru.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: artikel membahas self-efficacy dan
kemampuan representasi matematis, artikel diterbitkan pada tahun 2020-2025, artikel
memiliki metode penelitian yang jelas, dan artikel memuat hasil yang relevan dengan
fokus kajian. Kriteria eksklusi meliputi: artikel yang tidak sesuai topik, artikel yang
tidak memuat data atau hasil penelitian yang jelas, artikel duplikat, dan artikel yang
hanya membahas salah satu variabel tanpa keterkaitan dengan variabel lain. Artikel
yang memenuhi kriteria kemudian dianalisis secara kualitatif. Analisis dilakukan
dengan membaca tujuan, metode, subjek, hasil, dan kesimpulan setiap artikel.
Selanjutnya, temuan dikelompokkan ke dalam tiga tema utama, yaitu pengaruh self-
efficacy terhadap kemampuan representasi matematis, tingkat kemampuan
representasi matematis berdasarkan self-efficacy, dan faktor yang memengaruhi
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hubungan kedua variabel. Artikel yang dianalisis dalam kajian ini berjumlah 13
artikel.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Seleksi Literatur

Hasil seleksi literatur menunjukkan bahwa artikel yang relevan dapat
dikelompokkan ke dalam tiga tema utama. Tema pertama membahas pengaruh self-
efficacy terhadap kemampuan representasi matematis. Tema kedua membahas tingkat
kemampuan representasi matematis siswa berdasarkan kategori self-efficacy. Tema
ketiga membahas faktor lain yang memengaruhi hubungan antara self-efficacy dan
kemampuan representasi matematis.

Tabel 1. Pengaruh Self-Efficacy terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Penulis Judul Hasil Penelitian Indeksasi
(Supriadi et Analisis Hubungan Self-  Self-efficacy dan representasi Google
al., 2023) Efficacy dan Represen- matematis  memiliki  hubungan Scholar

tasi Matematis terhadap dengan kemampuan pemecahan
Pemecahan Masalah masalah matematis.
Matematis
(Widya &  Representasi Matematis Siswa dengan self-efficacy tinggi Sinta 3
Manoy, Siswa dalam Memecah- mampu menggunakan representasi
2022) kan Masalah Matema- visual, simbolik, dan verbal. Siswa
tika Ditinjau dari Self~ sedang dan rendah menunjukkan
Efficacy Siswa representasi yang lebih terbatas.
(Apriliyani  Analisis Kemampuan Siswa dengan self-efficacy tinggi Google
etal, 2022) Representasi Matematis menunjukkan representasi visual, Scholar
Siswa dalam Penyele- simbolik, dan verbal. Siswa dengan
saian Soal Statistika self-efficacy rendah lebih terbatas pada
Ditinjau  dari  Self- representasi tertentu.
Efficacy
(Dahlanet  Analisis Self-Efficacy  Self-efficacy berpengaruh signifikan Sinta 5
al., 2024) terhadap Kemampuan terhadap kemampuan representasi
Representasi Matematis matematis siswa.
Siswa SMA /SMK Nege-
ri yang Menerapkan
Kurikulum  Merdeka
Belajar
(Hasyariet Analisis Kemampuan Siswa dengan self-efficacy tinggi Sinta 5
al., 2025) Representasi Matematis memenuhi indikator representasi

berdasarkan Self-Efficacy

Siswa pada  Materi

Fungsi Kuadrat

secara lebih lengkap. Siswa dengan
self-efficacy rendah masih menunjuk-
kan keterbatasan.

JWLP: Jurnal Wahana Literasi Pendidikan, Vol. 1 No. 3, Mei 2026 | 445



Tabel 2. Kemampuan Representasi Matematis Siswa Ditinjau dari Tingkat Self-Efficacy

Penulis Judul Hasil Penelitian Indeksasi
(Nurbayan & Kemampuan Representasi Siswa dengan self-efficacy lebih Google
Basuki, 2022) Matematis Siswa Ditinjau tinggi menunjukkan kemampuan Scholar

dari  Self-Efficacy  pada representasi yang lebih baik

Materi Aritmatika Sosial dibandingkan siswa dengan self-

efficacy rendah.

(Elanda et al.,, Analisis Kemampuan Siswa dengan self-efficacy tinggi Sinta 3
2025) Representasi Matematis menunjukkan representasi visual,

Ditinjau dari Self-Efficacy simbolik, dan verbal yang lebih

Siswa lengkap.
(Rohmah et  Bentuk Representasi Siswa dengan self-efficacy tinggi Google
al., 2023) Matematis Siswa Ditinjau menunjukkan representasi yang Scholar

dari  Self-Efficacy  pada lebih optimal. Siswa dengan self-

Materi Kekongruenan dan efficacy rendah belum memenuhi

Kesebangunan indikator dengan baik.
(Kartini & Hubungan antara Self~ Terdapat hubungan positif dan Google
Sundayana,  Efficacy dengan Kemampu- signifikan antara self-efficacy dan Scholar
2025) an Representasi Matematis kemampuan representasi mate-

dalam Pembelajaran Mate- matis dengan koefisien 0,543.

matika
(Parhusip et Kemampuan Representasi Siswa dengan self-efficacy tinggi Sinta 5
al., 2025) Matematis Siswa dalam memenuhi semua indikator

Menyelesaikan Soal Bari- representasi, sedangkan siswa

san dan Deret Berorientasi
HOTS Ditinjau dari Self-

Efficacy

dengan self-efficacy sedang dan
rendah  memenuhi
secara lebih terbatas.

indikator

Tabel 3. Faktor yang memengaruhi hubungan self-efficacy dan representasi matematis

Penulis Judul Hasil Penelitian Indeksasi
(Nurjanah et  Representasi Skematis Siswa dengan self-efficacy tinggi Google
al., 2021) Siswa dalam Menyelesai- menunjukkan representasi ske- Scholar

kan  Masalah  TIMSS matis yang lebih lengkap
Ditinjau dari Self-Efficacy ~ dibandingkan siswa dengan self-
efficacy rendah.
(Lutfi & Mathematical Representation Self-efficacy  rendah  berkaitan Sinta 3
Dasari, 2023)  Ability in View of Self- dengan keterbatasan represen-
Efficacy: Systematic tasi. Strategi pembelajaran dapat
Literature Review mendukung  self-efficacy  dan
kemampuan representasi mate-
matis.
(Husain et Kemampuan Representasi Kemampuan representasi mate- Sinta 2
al., 2022) Matematis Ditinjau dari matis dipengaruhi oleh kombi-

Adversity  Quotient dan

nasi adversity quotient dan self-
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Penulis Judul Hasil Penelitian Indeksasi

Self-Efficacy efficacy.

Hasil Seleksi Literatur
Peran Self-Efficacy terhadap Kemampuan Representasi Matematis

Hasil kajian menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki peran penting dalam
kemampuan representasi matematis siswa. Siswa dengan self-efficacy tinggi lebih
percaya diri dalam memahami soal, memilih bentuk representasi, dan menyampaikan
ide matematis. Mereka cenderung mampu menggunakan representasi visual,
simbolik, dan verbal secara lebih lengkap. Temuan dari (Apriliyani et al., 2022; Dahlan
et al., 2024; Hasyari et al., 2025; Widya & Manoy, 2022) menunjukkan pola yang
sejalan. Siswa dengan keyakinan diri tinggi lebih mampu mengubah informasi
matematika ke dalam gambar, tabel, grafik, simbol, atau uraian verbal. Hal ini
menunjukkan bahwa self-efficacy tidak hanya berkaitan dengan motivasi belajar, tetapi
juga dengan keberanian siswa dalam mengekspresikan proses berpikir matematis.
Siswa dengan self-efficacy rendah cenderung mengalami hambatan dalam
menggunakan representasi yang lebih kompleks. Mereka lebih mudah ragu, kurang
yakin terhadap jawaban, dan sering membatasi diri pada satu bentuk representasi.
Akibatnya, penyelesaian masalah menjadi kurang lengkap karena siswa belum
mampu menunjukkan hubungan antara konsep, prosedur, dan hasil secara jelas.
Tingkat Representasi Matematis Berdasarkan Self-Efficacy

Kajian literatur menunjukkan adanya perbedaan kemampuan representasi
matematis berdasarkan tingkat self-efficacy. Siswa dengan self-efficacy tinggi umumnya
mampu memenuhi indikator representasi visual, simbolik, dan verbal. Mereka dapat
menggambarkan informasi, menyusun model matematika, serta menjelaskan langkah
penyelesaian dengan lebih runtut. Siswa dengan self-efficacy sedang biasanya mampu
menggunakan beberapa bentuk representasi, tetapi masih melakukan kesalahan pada
bagian tertentu. Kesalahan tersebut dapat muncul pada pemilihan simbol,
kelengkapan grafik, atau penjelasan verbal. Sementara itu, siswa dengan self-efficacy
rendah lebih sering menunjukkan representasi yang tidak lengkap dan kurang tepat.
Temuan (Kartini & Sundayana, 2025) memperkuat pola tersebut melalui hubungan
positif antara self-efficacy dan kemampuan representasi matematis. Namun, hubungan
ini tidak berarti bahwa self-efficacy menjadi satu-satunya faktor penentu. Siswa tetap
memerlukan pemahaman konsep, latihan representasi, dan bimbingan guru agar
keyakinan diri dapat berubah menjadi kemampuan yang nyata.
Faktor Pembelajaran yang Mendukung Self-Efficacy dan Representasi Matematis

Selain faktor internal, strategi pembelajaran juga berpengaruh terhadap
hubungan self-efficacy dan kemampuan representasi matematis. Pembelajaran yang
memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, mencoba strategi, dan
menjelaskan ide dapat meningkatkan keyakinan diri siswa. Kegiatan belajar yang
aktif membantu siswa merasa lebih mampu menghadapi tugas matematika. Model
pembelajaran berbasis masalah, tugas terbuka, kerja kelompok, dan latihan dengan
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variasi representasi dapat memperkuat kemampuan siswa dalam menyajikan ide
matematis. Siswa tidak hanya diminta mencari jawaban akhir, tetapi juga
menunjukkan proses berpikir melalui gambar, simbol, tabel, grafik, atau penjelasan
tertulis. Pola belajar seperti ini memberi ruang bagi siswa untuk membangun self-
efficacy melalui pengalaman berhasil.

Dukungan guru juga penting. Umpan balik yang jelas, kesempatan memperbaiki
kesalahan, dan suasana kelas yang aman dapat membantu siswa lebih berani
menggunakan representasi. Ketika siswa merasa didukung, mereka lebih bersedia
mencoba strategi baru dan tidak cepat menyerah saat mengalami kesulitan. Secara
umum, kajian ini menunjukkan bahwa self-efficacy berperan sebagai faktor pendukung
dalam kemampuan representasi matematis siswa. Self-efficacy membantu siswa
membangun rasa percaya diri, ketekunan, dan keberanian untuk menyampaikan ide.
Semakin tinggi self-efficacy siswa, semakin besar peluang siswa untuk menggunakan
representasi matematis secara lengkap dan fleksibel. Namun, self-efficacy perlu
didukung oleh strategi pembelajaran yang tepat. Keyakinan diri tidak cukup jika
siswa tidak mendapat latihan, bimbingan, dan pengalaman belajar yang bermakna.
Oleh karena itu, guru perlu menggabungkan penguatan psikologis dan penguatan
kognitif dalam pembelajaran matematika.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, self-efficacy memiliki peran penting terhadap
kemampuan representasi matematis siswa. Siswa dengan self-efficacy tinggi cenderung
lebih mampu menggunakan representasi visual, simbolik, dan verbal secara lengkap.
Mereka juga lebih percaya diri dalam menyampaikan ide, mencoba strategi, dan
menyelesaikan masalah matematika. Siswa dengan self-efficacy rendah cenderung
mengalami keterbatasan dalam merepresentasikan ide matematis. Mereka lebih
mudah ragu, kurang aktif, dan sering menggunakan bentuk representasi yang tidak
lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis tidak
hanya dipengaruhi oleh penguasaan konsep, tetapi juga oleh keyakinan diri siswa.
Kajian ini menegaskan bahwa guru perlu memperhatikan pengembangan self-efficacy
dalam pembelajaran matematika. Guru dapat memberikan tugas yang menantang
namun tetap dapat dicapai, menyediakan umpan balik positif, memberi kesempatan
diskusi, dan melatih siswa menggunakan berbagai bentuk representasi. Dengan cara
tersebut, pembelajaran matematika dapat membantu siswa membangun pemahaman
konsep sekaligus kepercayaan diri dalam menyampaikan ide matematis.
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